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ABSTRAK 
  
Jenis pengendalian DM antara lain pengaturan makan, olahraga dan alternatif 
herbal. Jenis pengobatan diabetes melitus antara lain dengan pemberian Obat 
Anti Diabetes Melitus (OAD) dari tenaga medis, injeksi insulin atau pemberian 
OAD dan injeksi insulin. Mahalnya biaya pengobatan DM memicu pencarian obat 
alternatif dari bahan alami yang dapat dijangkau oleh masyarakat serta memiliki 
efek samping minimal dibandingkan pengobatan kimia. Mitra yang dilibatkan 
dalam kegiatan pengabdian ini adalah mitra non produktif yang berada di 
Kelurahan Sungai Tiung Wilayah kerja Puskesmas Cempaka. Mitra tersebut terdiri 
dari masyarakat berusia 25 tahun hingga 65 tahun.  Kegiatan di mulai dari 
perencanaan dan persiapan yaitu studi pendahuluan, perizinan dan koordinasi 
dengan kader posyandu. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga kegiatan utama 
yaitu edukasi materi diabetes melitus, pemeriksaan kadar gula dalam darah dan 
pelatihan pembuatan produk. Hasil dalam kegiatan ini adalah terjadi 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai diabetes 
melitus dan pembuatan cuka apel. Pengabdian kepada masyarakat berjalan 
dengan lancar di buktikan dengan antusiasme masyarakat dalam mengikuti 
kegiatan. Terjadi perubahan tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah 
diberikan penyuluhan. 
 
Kata Kunci: Edukasi, Diabetes Melitus, Cuka Apel 
 
 

ABSTRACT 
 
Types of DM control include eating arrangements, exercise and herbal 
alternatives. Types of diabetes mellitus treatment include the administration 
of Anti-Diabetes Mellitus (OAD) drugs from medical personnel, insulin injections 
or OAD and insulin injections. The high cost of DM treatment triggers the search 
for alternative drugs from natural ingredients that can be reached by the public 
and have minimal side effects compared to chemical treatment. The partners 
consist of people aged 25 years to 65 years.  Activities start from planning and 
preparation, namely preliminary studies, licensing and coordination with 
posyandu cadres. The implementation of activities consists of three main 
activities, namely education on diabetes mellitus material, checking blood sugar 
levels and training on making products. The result of this activity is an increase 
in public knowledge and skills regarding diabetes mellitus and making apple 
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cider vinegar. Community service runs smoothly as evidenced by the enthusiasm 
of the community in participating in activities. There was a change in the level 
of knowledge between before and after counseling. 
 
Keywords: Education, Diabetes Melitus, Appel Cider Vinegar 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) adalah suatu sindrom klinis kelainan metabolik, 
ditandai dengan adanya Hiperglikemia yang disebabkan oleh defek sekresi 
insulin, defek kerja insulin atau keduanya (Detty et al., 2020). DM 
merupakan salah satu penyakit degeneratif yang menjadi ancaman utama 
bagi kesehatan manusia (Sasmito dan Fitriani 2020). Data dari International 
Diabetes Federation (IDF) tahun 2015 menunjukkan bahwa 8,8% dari orang 
dewasa berusia 20-79 tahun (415 juta orang) menderita DM, hal ini 
meningkat dibandingkan tahun 2014 yaitu 387 juta, jumlah penderita 
penyakit ini diproyeksikan akan naik melampaui 642 juta pada 2040. 
Indonesia merupakan negara yang berada pada peringkat ke-7 dunia dengan 
jumlah penderita sebanyak 10 juta orang pada tahun 2015 (Diani et al., 
2023). 

Prevalensi DM berdasarkan pemeriksaan kadar gula darah pada 
penduduk umur ≥ 15 tahun sebanyak 2,0% dengan mayoritas penderita 6,3% 
berada kelompok umur 55-64 tahun, 2,4% berjenis kelamin perempuan, 
tingkat pendidikan mayoritas tidak tamat SD/MI 2,9%, perekrjaan 
PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 4,2% dan tempat tinggal dengan kategori 
perkotaan 2,6% dan prevalensi Diabetes Melitus di Kalimantan Selatan 
sebanyak 1,8%. Data Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Selatan 
menyatakan jumlah penderita diabetes melitus di Kalimantan Selatan 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Angka kejadian Diabetes Melitus 
tahun 2019 berada pada angka 67.783 kasus, dan tahun 2020 meningkat 
menjadi 122.919 kasus, dengan jumlah kasus yang berada di wilayah Kota 
Banjarbaru sebanyak 1212 (Diani et al., 2023). 

Jenis pengendalian DM antara lain pengaturan makan, olahraga dan 
alternatif herbal. Jenis pengobatan diabetes melitus antara lain dengan 
pemberian Obat Anti Diabetes Melitus (OAD) dari tenaga medis, injeksi 
insulin atau pemberian OAD dan injeksi insulin (Kementerian Kesehatan RI, 
2018). Namun Mahalnya biaya pengobatan DM memicu pencarian obat 
alternatif dari bahan alami yang dapat dijangkau oleh masyarakat serta 
memiliki efek samping minimal dibandingkan pengobatan kimia (Hasanuddin 
& Abdillah, 2021; Ratu Alma et al., 2023). Penggunaan obat antidiabetik 
biasanya berlangsung lama dengan efek samping yang besar antara lain 
kenaikan berat badan, hipoglikemia, dispepsia, diare, asidosis laktat, 
edema, dan infeksi saluran kemih7. Berdasarkan data Riskesdas (2018) 
tingkat kerutinan memeriksakan kadar gula darah pada penduduk 
Kalimantan Selatan sebayak 2,0% rutin, 15,7 % tidak rutin dan 82,3% tidak 
pernah. Prevalensi pemberian alternatif herbal di Kalimantan Selatan 
sebanyak 46,3% (Kementerian Kesehatan RI, 2018).  

Selaras dengan pernyataan tersebut, maka diperlukan alternatif 
pengobatan menggunakan obat tradisional dari tanaman alam dan 
pemeriksaan rutin kadar gula dalam darah. Salah satu produk yang dapat 
memberikan manfaat bagi kesehatan adalah minuman probiotik. Minuman 
probiotik adalah jenis minuman fungsional yang memiliki efek kesehatan 
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serta mengandung mikroba hidup atau biasa disebut (Miladiarsi et al., 2022). 
Probiotik merupakan bakteri hidup yang dapat mempengaruhi kesehatan 
dengan cara menyeimbangkan mikroflora dalam usus dan mencegah serta 
menyeleksi mikroba yang tidak berfungsi. Probiotik yang terkandung di 
dalam minuman probiotik memiliki beberapa keuntungan yaitu dari segi 
nutrisi maupun terapeutik. Dari segi nutrisi probiotik dapat meningkatkan 
jumlah produksi riboflavin, niasin, thiamin, vitamin B6, vitamin B12, asam 
folat; meningkatkan jumlah ketersediaan kalsium, besi, mangan, tembaga, 
dan fosfor bagi tubuh; serta meningkatkan daya cerna dari protein serta 
lemak (Mustari, 2021). 

Salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai minuman 
probiotik adalah apel. Minuman probiotik dari abel disebut cuka apel. Fatah 
(2019) menyebutkan cuka apel (Apple Cider Vinegar) merupakan hasil 
fermentasi sari buah apel yang memiliki kandungan zat-zat kimia yang aktif 
seperti phenol/fenol, pektin, flavonoid, tannin dan asam asetat yang tinggi. 
Zat-zat kimia tersebut dapat digunakan sebagai antibakteri (Novianty et al., 
2021). Cuka apel Memiliki kandungan asam asetat, tanin, flavonoid dan 
fenol. Asam asetat berfungsi memperlambat laju pengosongan lambung 
sehingga penyerapan usus lebih lambat dan kenaikan glukosa darah dapat 
lebih terkontrol. Kandungan flavonoid bekerja dengan meningkatkan 
perbaikan sel β pankreas dan merangsang pengeluaran insulin. Sedangkan 
tanin dapat meningkatkan aktivitas transpor glukosa ke dalam sel 

(Rachmansyah et al., 2020).  
Cuka apel dapat menurunkan kadar glukosa darah. Berdasarkan latar 

belakang masalah dan potensi pangan lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai 
herbal pencegahan dan pengobatan diabetes maka pengabdian ini bertujuan 
untuk memberikan edukasi tentang diabetes, pemeriksaan gula darah dan 
pendampingan pengolahan bahan pangan lokal berbahan dasar apel yang di 
olah menjadi cuka apel. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Jumlah penderita diabetes melitus di Kalimantan Selatan mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Permasalahan lain yang ditemui pada saat 
studi pendahuluan adalah pengetahuan yang rendah tentang diabetes 
melitus dan keterampilan yang kurang dalam pemanfaatan pangan lokal 
sebagai upaya pencegahan dan pengobatan diabetes dengan herbal atau 
pangan lokal. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan atau perilaku seseorang. Pengetahuan 
penderita diabetes sangatlah penting dalam menentukan perilaku yang 
dapat mengurangi risiko terjadinya komplikasi (Agustina et al., 2019; Azis et 
al., 2020). 

Studi pendahuluan yang dilakukan di Kelurahan Sungai Tiung 
Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru diperoleh hasil bahwa terdapat 
beberapa permasalahan antara lain: 
a. Terbatasnya pengetahuan masyarakat tentang Diabetes Melitus 
b. Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang 

pemanfaatan buah apel menjadi cuka apel 
Sehingga, dari rumusan masalah tersebut dapat diberikan alternatif 

upaya pemecahan masalah yaitu pemberian edukasi mengenai diabetes 
melitus dan pendampingan pengolahan produk fermentasi probiotik cuka 
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apel. Adapun peta lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini: 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan 

 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
a. Pengertian Diabetes Melitus 

Diabetes Mellitus merupakan kondisi kronis yang ditandai dengan 
peningkatan konsentrasi glukosa darah disertai munculnya gejala utama 
yang khas, yakni urine yang berasa manis dalam jumlah yang besar. 
Kelainan yang menjadi penyebab mendasar dari diabetes mellitus 
defisiensi related atau absolute dari hormon insulin.Insulin merupakan 
satu-satunya hormone yang dapat menurunkan kadar gula dalam darah 
(Bilous et al, 2018 dalam Simatupang et al., 2023). DM merupakan 
penyakit kronik progresif yang dikarakteristik dengan ketidakmampuan 
tubuh untuk melakukan metabolisme karbohidrat,lemak,dan protein awal 
terjadinya hyperglikemian (Black & Hawk, 2009 dalam .Simatupang et al., 
2023). 

b. Jenis Diabetes Melitus 
Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit 

metabolic dengan karkteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan 
sekresi insulin, kerja insulin atau keduannya (Perkeni, 2021). Diabetes 
melitus terbagi menjadi beberapa bentuk yang umum yaitu diabetes 
melitus tipe 1, tipe 2, gestasional dan tipe lain walaupun masih terdapat 
beberapa jenis diabetes lainnya seperti latent autoimmune diabetes in 
adult (LADA), maturity onset diabetes of the young (MODY), ketosis prone 
diabetes, dan bentuk lainnya. Diabetes melitus tipe 1 merupakan diabetes 
yang disebabkan karena mekanisme autoimun yang menyebabkan sel beta 
pankreas tidak mampu memproduksi insulin. Sedangkan, diabetes melitus 
tipe 2 merupakan diabetes yang disebabkan karena terganggunya produksi 
insulin dari sel beta pankreas atau terjadinya gangguan resistensi insulin 
di perifer (Banday et al., 2020). 

c. Tanda dan Gejala Diabetes Melitus 
Menurut Gustimigo (2015) dalam Setianingsih (2022) menyebutkan 

tanda dan gejala yang dialami oleh pasien Diabetes Mellitus yaitu poliuri 
(banyak kencing), poliphagi (banyak makan), polidipsi (banyak minum) 
dan yang lainnya, yang terjadi terutama di malam hari membuat pasien 
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merasa tidak nyaman karena harus terbangun di malam hari. Adanya 
gangguan tidur pada pasien Diabetes Mellitus tersebut mengakibatkan 
pasien akan sering terbangun dari tidurnya di malam hari dan biasa akan 
sulit kembali untuk tidur yang mengakibatkan kualitas tidurnya menurun 
atau buruk (Setianingsih et al., 2022). 

d. Faktor Risiko Diabetes Melitus 
Risiko utama yang biasa ditemukan pada setiap penderita yang 

didiagnosis penyakit DM diantanya hipoglikemia, hiperglikemia, 
ketoasidosis diabetik, dehidrasi dan trombosis. Hipoglikemia dan 
hiperglikemia merupakan risiko mayor yang sering diderita pasien DM  
(Perkeni, 2021).Ada dua faktor risiko DM tipe2, yaitu faktor risiko yang 
sifatnya bisa diubaholeh diri kita dan faktor risiko yang tak dapat 
diubaholeh kita. Faktoryang bisa diubah seperti gaya hidupseperti 
makanan yang dikonsumsi, pola istirahat, aktifitas  fisik  dan  manajemen  
stres.  Faktor yang  tidak  dapat  diubah  diantaranya  usia  serta genetik 
(Utomo et al., 2022). 

e. Dampak/Komplikasi Diabetes Melitus 
Atlas (2015) menyebutkan berbagai  macam  komplikasi  dapat 

muncul  akibat  DM  yang  tidak  ditangani dengan  baik.  Selain  itu,  DM  
juga  merupakan  salah satu  faktor  penyebab  Gangguan  Fungsi  Kognitif  
(GFK).  DM  tipe  2  juga  menyebabkan turunnya kualitas SDM, 
karenakesehatan fisik dan pikiran yang terganggu serta meningkatnya 
pengeluaran biaya kesehatan untuk pengobatan (Siagian et al., 2023). 

f. Pencegahan Diabetes Melitus 
Penyuluhan pencegahan diabetes melitus memiliki peran yang 

signifikan. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mencegah diabetes 
melitus dengan melakukan olahraga teratur, menjaga berat badan agar 
tetap ideal, hindari merokok, dan makanan yang tinggi kadar glukosa 
serta lemak. Dengan demikian, penyakit diabetes melitus diharapkan 
dapat dihindari dan penderita diabetes melitus dapat menjadi terkontrol 
serta komplikasi diabetes melitus dapat dihindari (Ernawati et al., 2021). 

 
 

4. METODE  
Jenis mitra yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah mitra 

non produktif yang berada di Kelurahan Sungai Tiung Wilayah kerja 
Puskesmas Cempaka. Mitra tersebut terdiri dari masyarakat berusia 25 tahun 
hingga 65 tahun. Adapun tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
antara lain yaitu: 
1. Perencanaan dan persiapan kegiatan yang terdiri dari studi pendahuluan, 

perizinan dan koordinasi dengan kader posyandu. 
2. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga kegiatan utama yaitu 

a) Edukasi materi diabetes melitus 
b) Pemeriksaan kadar gula dalam darah 
c) Pelatihan pembuatan produk    

Pelaksanaan kegiatan dilakukan sebanyak 2 pertemuan dalam kurun 
waktu 2 bulan dengan tahapan kegiatan sebagai berikut: 
a. Pertemuan pertama 

1) Melakukan pretest dengan menggunakan kuesioner untuk mengetahui 
tingkat pemahaman tentang diabetes mellitus 
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2) Memberikan edukasi tentang diabetes mellitus dan pentingnya 
pemeriksaan rutin kadar gula dalam darah disertai dengan diskusi dan 
tanya jawab. 

3) Melakukan pemeriksaan gula darah untuk mengetahui kadar gula dalam 
darah 

4) Melakukan post test untuk mengetahui pehaman tentang diabetes 
mellitus 
Indikator peningkatan pemahaman mitra tentang diabetes mellitus dan 

pentingnya pemeriksaan rutin kadar gula dalam darah sebanyak 90% 
b. Pertemuan kedua 

1) Melakukan pretest dengan menggunakan kuesioner untuk mengetahui 
tingkat pemahaman tentang pemanfaatan pangan lokal terutama buah 
apel untuk di olah menjadi cuka apel  

2) Pelatihan pembuatan cuka apel 
3) Melakukan posttest untuk mengetahui pehaman tentang cara 

pembuatan cuka apel 
Indikator peningkatan keterampilan mitra dalam pembuatan cuka apel 

sebanyak 90% 
3. Evaluasi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 

Evaluasi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan dengan memberikan kuesioner untuk mengatahui tingkat 
ketercapaian pengabdian kepada masyarakat  

Kegiatan pengabdian masyarakat melibatkan partisipasi aktif dari 
masyarakat sebagai mitra penerima edukasi, pemeriksaan gula darah dan 
pelaku pembuatan cuka apel. Masyarakat diberikan informed consent 
sebagai tanda persetujuan keterlibatan mitra dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan kurang lebih selama 3 bulan. Setelah 
kegiatan berakhir tim pendampingan melakukan evaluasi keberlanjutan 
program dengan meminta komitmen dari mitra untuk tetap mengaplikasikan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah diberikan dalam kehidupan 
sehari-hari 

 
 
5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Kelurahan 

Sungai Tiung Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru pada tanggal 28 Mei 
2024. Kegiatan di hadiri peserta sebanyak 21 orang yang terdiri dari 
masyarakat usia 20 tahun hingga 65 tahun. Sebelum dan setelah dilakukan 
penyuluhan, diberikan kuesioner pretest & posttest untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan responden mengenai diabetes melitus dan 
pemanfaatan buah ape menjadi buah. Kegiatan pertama adalah 
penyuluhan diabetes melitus dengan menggunakan media leaflet agar 
mempermudah responden dalam memahami materi penyuluhan. 
Kegiatan kedua adalah pendampingan pembuatan produk fermentasi 
cuka apel meliputi manfaat apel dan proses pembuatan cuka apel. 
Adapun dokumentasi kegiatan penyuluhan dan pelatihan dapat di lihat 
pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Diabetes 

 

 
Gambar 3. Pengisian Kuesioner Pretest 

Gambar 4. Pemeriksaan Gula Darah 
 

Gambar 5. Kegiatan Pendampingan Pengolahan Produk 
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Hasil pengisian lembar daftar pertanyaan dan kuesioner 
pengetahuan dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden 

 

Karakteristik Demografi  Frekuensi % 

Usia Responden Saat Melahirkan   
Berisiko (< 20 tahun dan > 35 tahun) 19 90,5 
Tidak Berisiko (20-35 tahun) 2 9,5 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
6 
15 

 
28,6 
71,4 

Hasil Pemeriksaan Gula darah   
Diabetes 7 33,3 
Tidak Diabetes 14 66,7 

Total 21 100 

Sumber: data Primer 
 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Pretest dan Posttest 
 

Skor (%) 
Pretest Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 

Pengetahuan Diabetes Melitus 

Baik ≥ 76-100 5 23,8 18 85,7 
Cukup 56-75 11 52,4 3 14,3 
Kurang ≤ 55 5 23,8 0 0 

Pengetahuan dan Keterampilan Pembuatan Cuka Apel 
Baik ≥ 76-100 1 4,8 18 85,7 
Cukup 56-75 7 33,3 3 14,3 
Kurang ≤ 55 13 61,9 0 0 

Total 21 100 21 100 

Sumber: Data Primer 
 

b. Pembahasan 
Hasil pengabdian kepada masyarakat yang tertera pada tabel 1 

menunjukkan distribusi usia responden berada pada kategori usia berisiko 
(<20 tahun dan >35 tahun) sebanyak 19 orang (90,5%). Faktor usia 
menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan kejadian. Seiring 
bertambahnya usia maka akan menyebabkan kondisi resistensi yang akan 
mengakibatkan level gula darah dalam tubuh menjadi tidak seimbang. 
Resistensi insulin adalah kondisi sel dimana ketika insulin mengirim sinyal 
untuk melepaskan glukosa dari aliran darah namun sel dalam otot tidak 
menerimanya (Simon et al., 2019). Usia dapat meningkatkan kejadian 
diabetes melitus tipe 2 karena penuaan dapat menurunkan sensitivitas 
insulin sehingga dapat mempengaruhi kadar glukosa dalam darah. 
Umumnya manusia mengalami penurunan fisiologis yang secara drastis 
menurun dengan cepat pada usia setelah 40 tahun, salah satu yang 
berdampak adalah pada organ pankreas itu sendiri (Komariah et al., 
2020). 

Jenis kelamin responden menunjukkan hasil mayoritas jenis 
kelamin perempuan sebanyak 15 orang (71,4%). Rosita et al (2022) 
menyebutkan, responden dengan jenis kelamin perempuan memiliki 
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risiko 2,39 kali lebih besar untuk terkena diabetes melitus tipe 2 
dibandingkan dengan responden yang berjenis kelamin laki-laki  (Rosita 
et al., 2022). Menurut Riset kesehatan dasar tahun 2018 penderita 
diabetes melitus di Indonesia lebih banyak berjenis kelamin perempuan 
(1,8%) daripada laki-laki (1,2%) (Riskesdas, 2018).Perempuan lebih 
mudah mengalami peningkatan berat badan dan pada perempuan pasca-
menopouse lemak di dalam tubuh terakumulasi akibat proses hormonal. 
Hasil temuan dilapangan pada penderita diabetes melitus tipe 2 baik 
pada Perempuan ataupun laki-laki memiliki pola makan yang tidak sehat, 
selain pola makan yang tidak teratur walaupun sudah terdiagnosis 
menderita diabetes melitus tipe 2 beberapa dari mereka tetap tidak 
menjaga asupan makanan dengan mengkonsumsi makanan yang 
mengandung banyak gula/makanan manis dan juga minuman manis.  

Hasil Pemeriksaan gula darah yang dilakukan oleh tim pengabdian 
kepada masyarakat menunjukkan mayoritas masyarakat berada pada 
kategori tidak diabetes sebanyak 14 orang (66,7 %) dan  7 orang (33,3%) 
mengalami diabetes melitus.  Diabetes melitus menimbulkan beberapa 
dampak atau komplikasi.  Hasil penelitian Rif’ar et al (2023) 
menunjukkan komplikasi terbanyak yang di alami oleh responden yaitu 
komplikasi Gangguan Sistim kardiovaskuler yaitu sebanyak 56 responden 
(39.2%). Komplikasi bisa terjadi dan bertambah parah akibat banyak 
faktor di antaranya pertambahan usia, jenis kelamin, lama menderita DM 
(Rif’at et al., 2023). 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengetahuan responden tentang 
diabetes melitus sebelum (pretest) dilakukan penyuluhan kategori 
pengetahuan baik sebanyak 5 orang (23,8%), kategori pengetahuan cukup 
dengan jumlah 11 orang (42,4%) dan kategori kurang 5 orang (23,8%). 
Setelah dilakukan penyuluhan diabetes, tingkat pengetahuan masyarakat 
dengan kategori baik meningkat menjadi 18 orang (85,7%), kategori 
pengetahuan cukup menkadi 3 orang (14,3%) dan tidak ada pengetahuan 
kurang. Pengetahuan dan keterampilan responden sebelum (pretest) 
dilakukan penyuluhan tentang cuka apel dengan kategori baik sebanyak 
1 orang (4,8%), kategori cukup sebanyak 7 orang (33,3%). Pengetahuan 
masyarakat mengalami peningkatan setelah (posttest) dilakukan 
penyuluah dengan kategori pengetahuan baik menjadi 18 orang (85,7%), 
kategori pengetahuan cukup menjadi 3 (14,3%) dan tidak ada kategori 
pengetahuan kurang. 
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Universitas Borneo Lestari di Kelurahan Sungai Tiung Kecamatan Cempaka 
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mengikuti penyuluhan dan pendampingan pembuatan produk fermentasi 
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peningkatan pengetahuan dan keterampilan responden antara sebelum dan 
setelah diberikan penyuluhan dan pendampingan. Hasil Pengabdian ini 
diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
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sebagai upaya pencegahan diabetes melitus. 
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